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ABSTRAK 

 

Rice (Oryza sativa L.) is one of the main food crops for most Indonesians. Integrated 

agriculture or mixed agriculture is a concept of agriculture that supports sustainable 

agriculture by involving crops and animals in the same land to reduce external inputs, due to 

mutual support between one component and another. This research was conducted with the 

aim to see the effect of duck rice cropping patterns in reducing pest and weed populations in 

rice plants (Oryza sativa L.). The research was conducted on farmers' land in Keramat Gajah 

Village, Galang District, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province. An experimental 

approach was used in the investigation, including treatments both with and without ducks. 

Ducks were introduced to the paddy field when the plants were 21 days old until the plants 

were 55 days old. The number of ducks used was 10 ducks per rante (400 m2). The data 

obtained were tested using paired t-test analysis. The outcomes demonstrated that, whereas 

the treatment using ducks did not significantly alter the population of gold snails, it did 

considerably alter the populations of earthworms (10 and 12 WATP) and weeds (8 and 10 

WATP). 
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ABSTRAK  

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan utama sebagian besar 

penduduk Indonesia.iiPertanian iiterintegrasi iiatau iipertanian iicampuran iimerupakan 

konsep pertanian iiyang iimendukung iipertanian iiberkelanjutan iidengan iicara iimelibatkan 

tanaman dan hewan iidalam iisuatu iilahan iiyang iisama dengan tujuan untuk mengurangi 

input eksternal, iikarena iisaling iimendukung iiantar iisatu iikomponen dengan komponen 

lainnya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh pola tanam padi itik 

dalam menurunkan populasi hama dan gulma pada tanaman padi (Oryza sativa L.). 

Penelitian dilakukan di lahan petani Desa Keramat Gajah, Kecamatan Galang, Kabupaten 

Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian menggunakan metode eksperimental 

dengan perlakuan menggunakan itik dan tanpa itik. Itik dimasukkan ke lahan sawah pada 

saat tanaman berumur 21 hari sampai dengan umur tanaman 55 hari. Jumlah itik yang 

digunakan adalah 10 ekor itik per rante (400 m2). Data yang didapat diuji dengan 

menggunakan analisis uji t berpasangan (t-test paired). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan menggunakan itik berbeda nyata untuk populasi gulma (8 dan 10 MSPT) dan 

kepinding tanah (10 dan 12 MSPT) dan tidak berbeda nyata untuk populasi keong mas.  
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Kata kunci: gulma, itik, keong mas, kepinding tanah, padi 

 

PENDAHULUAN 

  

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang menjadi sumber 

makanan pokok bagi penduduk Indonesia. Tanaman pangan ini sangat penting karena beras 

masih digunakan sebagai makanan pokok bagi sebagian besar penduduk dunia terutama Asia 

sampai sekarang. Beras merupakan komoditas strategis di Indonesia karena beras mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kestabilan ekonomi dan politik. Untuk mengatasi kebutuhan 

tersebut maka perlu adanya peningkatan produksi padi baik secara kualitas maupun kuantitas. 

Namun salah satu yang menjadi kendala dalam melakukan peningkatan produksi padi adalah 

kerusakan yang disebabkan oleh serangga hama. Hama penting yang menyerang tanaman 

padi ialah hama wereng coklat dan penggerek batang padi (Nurnayetti dan Atman, 2013). 

Serangan iiOrganisme iiPengganggu iiTanaman ii(OPT) iiberupa iihama iimenjadi 

salah isatu kendala iidalam iibudidaya iitanaman iipadi iidi iilahan iisawah iiirigasi. 

Sampaiisaat ini petani iilebih iisuka iimenggunakan iipestisida iikimiawi iiyang iicenderung 

berlebihan sehingga iiberdampak iinegatif iiseperti iiterjadinya iipencemaran iilingkungan, 

mengganggu kesehatan iimanusia, iimenyebabkan iiresistensi iidan iiresurgensi iiterhadap 

OPT sasaran, terbunuhnya iimusuh iialami, iidan iimeningkatnya iibiaya iiproduksi (Sayuthi, 

dkk., 2020). Pertanianiterintegrasi atau iipertanian iicampuran iimerupakan iikonsep pertanian 

yangimendukung iipertanian berkelanjutan iidengan iicara iimelibatkan iitanaman iidan 

hewan dalam iisuatu iilahan yang sama. iiTujuan iiutama iidari iipertanian iiterintegrasi 

adalah mengurangi iiinput iieksternal, karena iisaling iimendukung iiantar iisatu iikomponen 

dengan komponen iilainya ii(Marezadkk., ii2015). 

Pertanian iiterintegrasi iiantara iitanaman iipadi iidengan iihewan iibertujuan iiuntuk 

memaksimalkan iidalam iipemanfaatan iisumber iidaya iialam, iimengefisiensikan 

modal,tenaga iidan iiwaktu iiguna iimenghasilkan iilebih iidari iisatu iikomoditas. Beberapa 

keuntungan iilain iidari iipertanian iiterintegrasi iiadalah iiproduktivitas iilahan yang 

meningkat, iimenghasilkan iidiversifikasi iiproduk, iimemperbaiki iikesuburan tanah, 

memperbaiki iisifat iifisik iitanah, iimengurangi iigulma, iihama iidan iipenyakit. Belakangan 

ini iisalah iisatu iipertanian iiterintegrasi iiyang iitelah iiditerapkan iiadalah budidaya tanaman 

padi-itik. iiPemanfaatan iiitik iisebanyak ii600 iiekor/hektar iidalam iibudidaya tanaman 

padi,selain iimampu iimeningkatkan iipertumbuhan iidan iiproduksi iipadi iimencapai ii28% 

dari budidaya iinon iiitik, iijuga iidapat iimengurangi iipopulasi iidan iiserangan iidari iihama 

utama pada iitanaman iipadi ii(Husna iidan iiArdian, ii2010). 

Semakin iimahalnya iibiaya iipengendalian iiOPT iisecara iikimiawi iimenyebabkan 

pendapatan iipetani iijadi iimenurun. iiCara iipengendalian iiOPT iipada iibudidaya iipadi 

diantaranya iidapat iidilakukan iimelalui iipenerapan iisistem iipertanian iiterpadu iiantara 

tanaman iidan iihewan/ternak iidalam iisuatu iilahan iiyang iisama iidiantaranya iiadalah 

sistem iiintegrasi iipadi-itik.iiIntegrasi iiantara iipadi iidengan iiitik ii iimemiliki iihubungan 

yang iisaling iimenguntungkan. iiKeuntungan iibagi iiitik iiadalah iitersedianya iipakan 

seperti serangga, iirumput, iikatak, iisiput, iikeong, iilembing iidan iibiota iilain iiyang 

ditemukan disawah, iisedangkan iibagi iitanaman iipadi iiyaitu iimengurangi iipenggunaan 

pestisida karena iihama iidimakan iiitik iisehingga iibiaya iiproduksi iiberkurang. Beberapa 

keuntungan iilainnya iiadalah iimeningkatnya iiefisiensi iidan iiproduktivitas lahan, 

menghasilkan iidiversifikasi iiproduk, iimenekan iigulma, iimengurangi iihama dan penyakit, 

memperbaiki iikesuburan iidan iisifat iifisik iitanah iidan iimenghasilkan iisumber nutrisi 

berupa iikotoran iiternak iiitik ii(Polakitan iidkk., ii2015). 

Sistem iiini iiprinsipnyaiimemanfaatkan iisifat iiitik iiyang iimenyukai iilingkungan 

berair iidan iimemakan iiberbagai iitumbuhan iidan iihewan iikecil iiyang iihidupnya disekitar 

batang iibawah iipadi. iiKombinasi iiusaha iitani iitanaman iidan iternakitelahiterbukti sebagai 
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salah iisatu iisistem iiproduksi iiyang iimengarah iipada iipertanian iiberkelanjutan serta 

memaksimalkan iipemanfaatan iisumberdaya. iiSistem iipertanian iiterpadu iiantara tanaman 

dengan iihewan iiternak iimenjadi iisalah iisatu iisistem iiramah iilingkungan yang 

menjanjikan. iiSistem iipertanian iiterpadu iimemiliki iiprospek iidapat meningkatkan 

pendapatan iipetani iiyang iitidak iihanya iiberasal iidari iipadi iitapi iijuga iikomoditas lain 

seperti iiikan, iibebek iidan iiazolla ii(Anwar, ii2015).Ii 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan dilahan petani Desa Keramat Gajah, Kecamatan Galang, 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

awal Juli 2023 sampai dengan akhir bulan Agustus 2023. Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah bibit tanaman padi (Oryza sativa L.) varietas INPARI 32, itik petelur, 

pupuk urea, pupuk SP36, dan pupuk Ponska. 

IiPenelitian dilakukan menggunakan metode eksperimental dengan perlakuan 

menggunakan itik dan tanpa itik. Itik dimasukkan ke lahan sawah pada saat tanaman berumur 

21 hari sampai dengan umur tanaman 55 hari. Jumlah itik yang digunakan adalah 10 ekor itik 

per rante (400 m2). Pengamatan OPT dimulai setelah tanaman padi berumur 6 MSPT. 

Pengamatan dilakukan dengan interval 2 minggu. Pengamatan sampel dilakukan dengan 

membuat kode sampel masing-masing sebanyak 30 sampel pada masing-masing lahan dengan 

itik maupun tanpa itik. Data yang didapat diuji dengan menggunakan analisis uji t 

berpasangan (t-test paired).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Populasi iiGulma 

Pada iipengamatan iipopulasi iigulma iiselama iipenelitian iiyang iidilakukan ii4 iikali 

pengamatan iiyaitu iipada iiumur iitananan ii6, ii8, ii10 iidan ii12 iiMSPT iipada iiperlakua 

nitik iidan iitanpa iiitik iididapat iihasil iibahwa iiperlakuan iiitik iiberbeda iinyata iidengan 

perlakuan iitanpa iiitik iipada iipengamatan iitanaman ii8 iidan ii10 iiMSPT.iiHasil iinilai 

rata-rata iipengamatan iipopulasi iigulma iidapat iidisajikan iipada iitabel iidibawah ini.ii 

 

Tabel ii1. iiNilai iirata iirata iiperlakuan iiitik iidan iitanpa iiitik iipada iipopulasi iigulma 

No 

Waktu iiPengamatan 

ii(MSPT) 

Rata iirata ii iiperlakuan iiitik iidan iitanpa 

iiitik iiatau iiP(T<=t) iitwo-tail 

1 6 iiMSPT 0,07 

2 8 iiMSPT 0,02 

3 10 iiMSPT 0,05 

4 12 iiMSPT 1 
Keterangan: Jika nilai Pi> 0,05 (tidak berbeda nyata); jika nilai P< 0,05 (berbeda nyata) 

 

Data iianalisis iipopulasi iigulma iipada iiumur iitanaman ii6 iiMSPT iidan ii12 MSPT 

dengan iiperlakuan iiitik iidan iitanpa iiitik iitidak iiberbeda iinyata iiantara perlakuan dengan 

nilai iiP iiberturut iiturut ii0,07 iidan ii1 iiatau ii(P ii> ii0,05).iiHal iiini iisejalan iidengan 

penelitian Lingga iidan iiMarsono, ii(2005) iiyang iimenyatakan iiperlakuan iiitik iidan tanpa 

itik iitidak iiberbeda iinyata iipada iiumur ii6 iiMSPT iidan ii10 iiMSPT. Pada iiumur 

tanaman 8 iiMSPT iidan ii10 iiMSPT iiperlakuan iiitik iidan iitanpa iiitik iiberbeda iinyata 

dengan nilai iiP iiberturut-turut ii0,02 iidan ii0,05 iiatau ii(P ii< ii0,05).iiPenelitian Zhang 

dkk., (2009) menyatakan iiintegrasi iiitik iipada iisawah iimenyebabkan iiefek iiyang iihampir 

sama dengan iipembajakan iiyang iidapat iimenciptakan iiair iikeruh iisehingga menghambat 

perkecambahan iidan iipertumbuhan iigulma iiterkait iidengan iiberkurangnya iipenetrasi 
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cahaya iimatahari iiyang iimasuk iike iidalam iiair. iiHal iiyang iisama iidiungkapkan iioleh 

Hossain iidkk., (2005) bahwa iitik iiditemukan iimemakan iitanaman iigulma iimuda iidan biji 

gulma serta aktivitas menginjak-injaknyaiijugaiimampu mengendalikan gulmaiisebanyak 

90%, iisehingga iimemberikan iioksigen iipada iiair iidan iimendorong akar tanaman iipadi 

untuk iitumbuh iisubur. 

Populasi iigulma iiterbanyak iidalam iipenelitian iiini iiterdapat iipada iiperlakuan 

tanpa iiitik iidibandingkan iidengan iiperlakuan iiitik.iiJenis iigulma iiyang iiterdapat iidalam 

padi iiitik iidan iitanpa iiitik iidapat iidisajikan iidalam iiTabel ii2. 

 

Tabel ii2. iiPengamatan iijenis iigulma iiperlakuan iiitik iidan iitanpa iiitik ii 

No Itik Tanpa iiitik 

1 Eichhornia iicrassipes Eichhornia iicrassipes 

2 Pistia iistratiotes Pistia iistratiotes 

3 Limnocharis iiflava Limnocharis iiflava 

4  Azolla iipinnata 

5  Salvinia iimolesta 

 

Berdasarkan iiTabel ii2 iidiatas iigulma iipaling iibanyak iidalam iitanaman iipadi baik 

dengan iiperlakuan iiitik iidan iitanpa iiitik iiadalah iieceng iigondok.iiEceng iigondok 

merupakan iisalah iisatu iijenis iitanaman iiair iiyang iipertumbuhannya iisangat iicepat iidan 

sangat iimudah iitumbuh iidi iiperairan ii(Setyanto, ii2011). iiPertumbuhan iieceng iigondok 

akan iisemakin iibaik iiapabila iihidup iipada iiair iiyang iidipenuhi iilimbah iipertanian iiatau 

pabrik.iiOleh iikarena iiitu iibanyaknya iieceng iigondok iidi iisuatu iiwilayah iisering 

merupakan iiindikator iidari iitercemar iitidaknya iiwilayah iitersebut ii(Nursyakia, ii2014). 

Eceng iigondokii(Eichhornia iicrassipes) iimerupakan iitanaman iiair iiyang iidapat 

tumbuh iidengan iicepat iidi iidaerah iitropis. iiTanaman iiini iimampu iiberadaptasi iidengan 

baik, iisehingga iipenyebarannya iipun iisangat iicepat. iiEceng iigondok ii iimerupakan jenis 

gulma iiair iiyang iisangat iicepat iitumbuh iidan iiberkembang iibiak.iiSejalan iidengan 

penelitian ii(Surya iidkk., ii2023) iimenyatakan iitumbuhan iiini iimempunyai iidaya adaptasi 

terhadap iilingkungan iibaru iiyang iisangat iibesar, iisehingga iisering iimerupakan iigulma di 

berbagai iitempat iidan iimengganggu iisaluran iipengairan iiatau iiirigasi iiyang iisulit iiuntuk 

dikendalikan.iiPengendalian iigulma iieceng iigondok ii(Eichhornia iicrassipes) iipada iipadi 

sawah iidapat iidilakukan iisecara iimekanik iidengan iipenyiangan iimanual, iitetapi iikurang 

efektif iikarena iimemerlukan iiwaktu iidan iitenaga iiyang iibanyak.iiPengendalian iisecara 

biologis iidilakukan iidengan iipembiakan iidan iipenyebaran iipemangsa iiseperti iiitik iiyang 

dimasukkan iikeiilahan iitanaman iipadi. 

 

Populasi iiKepinding iiTanah 

Pada iipengamatan iipopulasi iikepinding iitanah iiselama iipenelitian iiyang 

dilakukan ii4 iikali iipengamatan iiyaitu iipada iiumur iitananan ii6, ii8, ii10 iidan ii12 MSPT 

pada iiperlakuan iiitik iidan iitanpa iiitik iididapat iibahwa iihasil iiperlakuan iiitik iiberbeda 

nyata iidengan iiperlakuan iitanpa iiitik iipada iipengamatan iitanaman ii10 iidan ii12 iiMSPT. 

 

Tabel ii3. iiNilai rata-rata iiperlakuan iiitik iidan iitanpa iiitik iipada iikepinding iitanah ii 

No 

Waktu iiPengamatan 

ii(MSPT) 

Rata iirata ii iiperlakuan iiitik iidan 

iitanpa iiitik iiatau iiP(T<=t) iitwo-tail 

1 6 iiMSPT 0,3 

2 8 iiMSPT 0,2 

3 10 iiMSPT 0,02 

4 12 iiMSPT 0,03 
Keterangan: Jika nilai Pi> 0,05 (tidak berbeda nyata); jika nilai P< 0,05 (berbeda nyata) 



Amin et al. Jurnal Agroplasma, 11(2), 663-669, Oktober 2024 

667 

 

Kepinding iitanah iimenghabiskaniwaktunya dibelahan iitanah-tanah iiyang ditumbuhi 

rumput.iiData iianalisis iipopulasi iikepinding iitanah iipada iiumur iitanaman ii6 MSPT iidan 

8 iiMSPT iidengan iiperlakuan iiitik iidan iitanpa iiitik iitidak iiberbeda iinyata antara 

perlakuan iidengan iinilai iiP iiberturut iiturut ii0,3 iidan ii0,2 iiatau ii(P ii> ii0,05). iiHal iiini 

diduga iihama iitersebut iitidak iiterlalu iidisukai iioleh iiitik iikarena iimemiliki iibau iiyang 

menyengat. iiItik iitidak iihanya iimemangsa iihama iitetapi iijuga iimusuh iialami. iiHal iiini 

dibuktikan iidengan iipopulasi iimusuh iialami iiyang iisemakin iimenurun iipada iiperlakuan 

padi-itik. iiIklim iijuga iimenjadi iifaktor iiyang iimempengaruhi iipopulasi iikepinding tanah. 

Ii Pada iiumur iitanaman ii10 iiMSPT iidan ii12 iiMSPT iiperlakuan iiitik iidan iitanpa 

itik iiberbeda iinyata iiantara iiperlakuan iidengan iinilai iiP iiberturut-turut ii0,02 iidan ii0,03 

atau ii(P ii< ii0,05).iiSejalan iidengan iipenelitian iiHolidi iidan iiSafriyani, ii(2015) iiyang 

menyatakan bahwa iiitik iiberperan iisebagai iipredator iiyang iimampu iimengendalikan 

kepinding iitanah iikarena iihama iidapat iimenjadi iimakanan iiitik. iiHal iitersebut iididuga 

pada iipadi iitanpa iiitik iitidak iiadanya iimusuh iialami iiyang iiberpengaruh iiterhadap 

populasi iikepinding iitanah. 

 

Populasi Keong Mas 

iiPengamatan iipopulasi iikeong iimas iiselama iipenelitian iiyang iidilakukan ii4 iikali 

pengamatan iiyaitu iipada iiumur iitananan ii6, ii8, ii10 iidan ii12 iiMSPT iipada iiperlakuan 

itik iidan iitanpa iiitik iididapat iihasil iibahwa iihasil iiperlakuan iiitik iitidak iiberbeda nyata 

dengan iiperlakuan iitanpa iiitik iipada iisemua iipengamatan iiumur iitanaman.iiHasil iinilai 

rata-rata iipengamatan iipopulasi iikepinding iitanah iidapat iidisajikan iipada iitabel idibawah 

ini. 

 

Tabel 4. Nilai rata-rata perlakuan itik dan tanpa itik pada populasi keong mas 

No 

Waktu iiPengamatan 

ii(MSPT) 

Rata iirata ii iiperlakuan iiitik iidan 

iitanpa iiitik iiatau iiP(T<=t) iitwo-tail 

1 6 iiMSPT 0,2 

2 8 iiMSPT 0,3 

3 10 iiMSPT 0,4 

4 12 iiMSPT 0,4 
Keterangan: Jika nilai Pi> 0,05 (tidak berbeda nyata); jika nilai P< 0,05 (berbeda nyata) 

 

Data iianalisis iikeong iimas iipada iiumur iitanaman iisemua iiperlakuan iidengan 

perlakuan iiitik iidan iitanpa iiitik iitidak iiberbeda iinyata iiantara iiperlakuan iidengan iinilai 

P>0,05.iiHal iiini iisejalan iidengan iipenelitian iiNurwidayati iidkk.(2016) iiyang menyatakan 

populasi iikeong iipada iisawahiiyang iitidak iidilepas iiitik iiselama iimasa pelepasan iiitik 

iijuga iiberfluktuasi. 

Berdasarkan iihasil iipenelitian iiyang iitelah iidilakukan iipopulasi iikeong iimas yang 

rendah iidikarenakan iisebelum iipengamatan iidilakukan, iipetani iitelah iimengaplikasikan 

pestisida iiyang iidapat iimengendalikan iikeong iimas.iiHal iiini iisejalan iidengan 

pernyataan ii(Wilson iidan iiTisdell, ii2001) iiyang iimenyatakan iipada iiumumnyaiipetani 

melakukan iipengendalian iikeong iimas iimasih iimengandalkan iipenggunaan iipestisida 

sintetis iidengan iicara iidisemprot iike iitanaman iiagar iihama iikeong iimas iiberkurang 

seperti iiyang iisering iidipraktekkan iipara iipetani iidi iinegara-negara iiberkembang. 

 

Produktivitas iiPadi 

Produktivitas iipadi iipada iiperlakuan iiitik iimencapai ii282 iikg/rante iiatau iisetara 

7,05 iiton/hektar iisedangkan iipada iiperlakuan iitanpa iiitik iimencapai ii258 iikg/rante iiatau 

setara ii6,45 iiton/hektar.iiProduktivitas iiPadi iidapat iidisajikan iipada iitabel iidibawah ini. 
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Tabel 5. Hasil produksi tanaman padi itik dan tanpa itik 

No ii ii ii iiPerlakuan Ton/Ha 

ii ii1 Padi Itik 7,05 

ii ii2 Padi Tanpa Itik 6,45 

 

Data iiproduktivitas iipadi iipada iiperlakuan iiitik iidan iitanpa iiitik iimenunjukkan 

hasil iipadi iiitik iilebih iitinggi. iiHasil ini sejalan dengan yang didapatkan oleh Wahyuni dan 

Suryati (2018) yang menyatakan pendapatan petani lebih tinggi pada pertanian campuran padi 

dan itik. Hal iiini iidisebabkan iiadanya iiaktivitas iiitik iidalam iimencari iimakan iisehingga 

tanah iimenjadi iigembur iiserta iidapat iimenyediakan iiunsur iihara iidikarenakan iiitik 

mengeluarkan iikotorannya iisehingga iimampu iimempengaruhi iipertumbuhan iidan 

produksi iidari iitanaman iipadi. iiHal iiini iisejalan iidengan iipenelitian iiSumini iidkk., 

(2020) iiyang iimenyatakan iibahwa iisetiap iipopulasi iitanaman iiyang iimendapatkan 

intensitas iicahaya, iiiklim iimakro, iiair, iimedia iiperakaran iidan iiunsur iihara iiyang relatif 

sama iiakan iimengakibatkan iipertumbuhan iiseragam.iiPada iiperlakuan iipadi iitanpa iiitik 

diduga iikarena iitidak iiada iiperlakuan iiitik iisehingga iiunsur iihara iiyang iidibutuhkan 

tanaman iibelum iitercukupi iidan iirendahnya iiintensitas iicahaya iimatahari iiyang iisampai 

ke iitanaman iimenyebabkan iitanaman iimengalami iipertumbuhan iiyang iikurang maksimal 

serta iimengakibatkan iitingginya iipopulasi iidan iipersentase iiserangan iihama iiyang 

menyebakan iihasil iitanaman iipadi iilebih iirendah. 

 

KESIMPULAN  

 

Perlakuan itik berbeda nyata terhadap populasi gulma pada umur tanaman 8 MSPT 

dan 10 MSPT. Perlakuan itik berbeda nyata terhadap populasi kepinding tanah pada umur 

tanaman 10 MSPT dan 12 MSPT. Perlakuan itik tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 

itik terhadap populasi keong mas di semua pengamatan. 
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